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Berdasarkan analisis data dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode fun learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil perolehan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, yaitu dengan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh nilai thitung = 2,668 lebih besar dari ttabel = 1,677. Selain itu, dilihat dari hasil perhitungan post-test kelas eksperimen yang menggunakan metode fun learning, maka diketahui nilai rata-rata 80,2 yang menunjukkan bahwa nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 75,4.
Peningkatan tersebut terjadi karena dengan menggunakan metode fun learning siswa menjadi lebih antusias dan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Melalui metode pembelajaran ini, siswa tidak hanya menjadi aktif, namun juga melatih kekompakan antar siswa sehingga siswa satu dengan lainnya lebih saling dekat dan belajar kerja sama dengan baik. Hal tersebut tentu akan menjadikan pembelajaran lebih baik dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Dengan demikian, pada penelitian ini terdapat pengaruh antara metode fun learning terhadap hasil belajar di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal.


5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak:
1. Bagi Guru
a) Disarankan kepada guru-guru di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal, khususnya guru kelas IV, untuk mempertimbangkan penggunaan metode Fun Learning dalam pembelajaran membaca pemahaman teks cerita pendek. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan membuat suasana belajar lebih menyenangkan.
b) Guru dapat berinovasi lebih lanjut dalam mengembangkan variasi aktivitas Fun Learning agar pembelajaran tidak monoton dan selalu menarik minat siswa.
2. Bagi Siswa
a) Diharapkan siswa dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama ketika guru menerapkan metode Fun Learning. Keaktifan siswa sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan pencapaian hasil belajar yang optimal.
b) Siswa diharapkan dapat terus berlatih membaca pemahaman teks cerita pendek dengan berbagai strategi agar kemampuan literasi mereka semakin meningkat.


3. Bagi Sekolah
a) Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dan fasilitas yang memadai untuk penerapan metode pembelajaran inovatif seperti Fun Learning, termasuk penyediaan sumber daya dan pelatihan bagi guru.
b) Sekolah dapat mendorong guru-guru untuk melakukan penelitian tindakan kelas atau pengembangan kurikulum berbasis metode yang terbukti efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan materi yang lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, atau membandingkan efektivitas metode Fun Learning dengan metode pembelajaran inovatif lainnya.
b) Dapat juga dilakukan penelitian lanjutan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi efektivitas metode Fun Learning serta dampaknya terhadap aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.



image1.png
AL WASHLIYAH





